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Abstrak

Penelitian ini berjudul pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif deskriptif bentuk korelasi. Populasi pada penelitian ini adalah pengguna situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Penelitian ini mengambil sampel 100 mahasiswa yang sedang atau pernah membuka situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Teori yang digunakan yakni delapan prinsip arsitektur informasi menurut Brown dan karakteristik usabilitas menurut Jeng. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuesioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis koefisien korelasi Spearman. Pengujian hipotesis didapat dari membandingkan nilai signifikan korelasi dengan signifikansi 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa arsitektur informasi berpengaruh positif terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro dengan tingkat keeratan cukup berarti atau sedang dengan nilai koefisien 0,510.
Kata kunci: arsitektur informasi, perpustakaan, situs web, usabilitas.
Abstract
[Title: The impact of the information architecture of the library website usability Diponegoro University] The aim of this study is to examine how much the impact is information architecture for the usability of library website Diponegoro. The method used in this research is descriptive kuantitatif korelation. The population in this study is the user of library website Diponegoro University. This study took a sample of 100 students who are or have been opened library website Diponegoro University. Theory used the eight principles of information architecture by Brown and usability characteristics by Jeng. The data were gathered by doing questionnaires, interviews, observatiom and documentatiom. Analysis techniques used Spearman correlation coefficient. The hypothesis testing was obtained from comparing the value of a significant correlation with the 0.05. The Results of the analysis show that the information architecture bring the positive impact for the usability of library website Diponegoro University with a significant level of closeness or with the coefficient of 0.510.
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1. Pendahuluan
Ibarat sebuah rumah atau bangunan, situs web juga membutuhkan sebuah rancangan untuk memulai membangunnya. Informasi seperti apa yang akan ditampilkan, sebanyak apakah informasi yang akan ada dalamnya, bagaimana mengelompokan informasi ke dalam ruangan-ruanganya. Rancang bangun pada situs web inilah yang biasa disebut sebagai arsitektur informasi. Situs web dibuat berdasarkan kebutuhan informasi yang akan disajikan ke pemustakanya. Semakin banyak informasi yang dibutuhkan, semakin besar juga situs web itu akan dibangun. Seperti halnya bangunan, pembuatan rancang bangun pada situs web merupakan dasar dari keberhasilan dan usabilitas situs web.
Istilah arsitektur informasi atau information architecture  pertama kali dikenalkan oleh Richard Wurman pada tahun 1975 yang menggambarkan kebutuhan dalam mengubah data menjadi informasi. Hal ini tidak dapat langsung terwujud. Akan tetapi, dengan adanya World Wide Web (www) yang muncul pada tahun 1990-an, istilah Information Architecture mulai menyebar secara luas. 
Menurut Morville dan Rosenfeld (2006: 4) pengertian arsitektur informasi yaitu:
1. The combination of organization, labeling and navigation schemes within an information system. 
2. The structural design of an information space to facilitate task completion and intuitive access to content. 
3. The art and science of structuring and classifying websites and intranets to help people find and manage information. An emerging discipline and community of practice focusing on  bringing principles of design and architecture to the digital landscape. 
Pengertian lain dikemukakan oleh beberapa ahli seperti halnya Brown (2010: 30) bahwa arsitektur informasi adalah praktek mendesain struktur. Menurut pandangannya, arsitektur informasi berfokus pada struktur itu sendiri dan diikuti dengan user interface yang mewakili tampilan layar, mengetahui dengan baik kebutuhan pengguna berhubungan dengan konten dan fungsi struktur informasi serta mengetahui konten dan fungsionalitas yang didukung oleh struktur informasi itu sendiri. 
Brown juga memberikan pandangan mengenai arsitektur informasi melalui delapan prinsip yang bisa dipakai sebagai pedoman perancang situs web. Menurutnya, delapan prinsip arsitektur informasi yaitu:
1. The principle of object (Prinsip objek)
2. The principle of choices (Prinsip pilihan)
3. The principle of disclosure (Prinsip sikap)
4. The principle of exemplars (Prinsip jenis)
5. The principle of front doors (Prinsip halaman awal)
6. The principle of multiple classification (Prinsip klasifikasi)
7. The principle of focused navigation (Prinsip navigasi)
8. The principle of growth (Prinsip Pengembangan)
Menurut Brown  prinsip pertama yaitu the principles of object memiliki arti bahwa konten merupakan objek yang nyata. Karena konten sebagai objek yang nyata, maka konten tersebut memiliki tempat tersendiri, memiliki siklus hidup, ciri khas, serta perlengkapan. Konten tersebut diklasifikasikan berdasarkan kepada fungsi, tujuan dan struktur. 
Objek yang dimaksud adalah situs web yang memiliki konten seperti 
1. Struktur internal yang konsisten dan dikenali
2. Ciri khas tersendiri. 
Pada prinsip kedua yaitu the principle of choices, prinsip ini membahas pilihan yang dapat diberikan kepada pengguna. Hal ini juga berkaitan dengan menjaga agar pilihan tersebut terfokus pada pilihan tertentu saja. Dalam membuat situs web, akan lebih baik bila memberikan pilihan yang sedikit akan tetapi memiliki informasi yang benar-benar relevan sesuai dengan kebutuhan informasi yang diinginkan oleh pengguna. 
Prinsip ketiga yaitu the principle of disclosure, dalam prinsip ini tampilan hanya berisi informasi yang cukup untuk membantu pengguna memahami jenis informasi apa yang akan digali lebih dalam untuk menemukannya. Prinsip mengenai sikap ini berfokus pada perilaku pencarian informasi. Akan lebih baik apabila dalam penelusuran informasi, halaman situs web yang dituju langsung mengarah pada informasi yang dibutuhkan. 
Pada  konteks prinsip keempat yaitu the principle of exemplars, menjelaskan bahwa konten dapat dipilih berdasarkan konten, hal ini dapat dilakukan dengan menyusunnya berdasarkan kelompok-kelompok tertentu, sehingga terkait secara sistematis. Menu pada situs web biasanya memiliki sub menu pendukung. Sub menu tersebut merupakan kelompok objek yang memiliki konten yang sama ataupun menyerupai.
Prinsip kelima yaitu the principle of front doors, menunjukkan bahwa kemungkinan pengguna dapat langsung mengunjungi halaman situs web tanpa harus melalui halaman awal (home). Pada dasarnya, kunjungan ke suatu situs web akan dimulai dari halaman awal situs. Akan tetapi gagasan mengenai front doors ini menjadi hal yang umum, karena beberapa situs web besar menemukan bahwa kunjungan pada situs web tidak harus melalui halaman awal, melainkan melalui halaman lain website. 
Prinsip keenam adalah the principle of multiple classification, menurut Brown (2010: 33) prinsip ini menawarkan beberapa klasifikasi yang berbeda kepada pengguna untuk mengakses konten situs web.  Arsitektur informasi yang baik akan menunjukan bahwa banyak cara seseorang untuk menemukan informasinya. Dengan adanya skema klasifikasi, hal ini dapat membantu pengguna dalam menemukan cara lain atau cara yang lebih singkat untuk menemukan informasi pada halaman situs web.  Hal seperti ini dapat dilakukan dengan melakukan penelusuran dengan menggunakan judul, subjek, ataupun topik sesuai dengan kebutuhan informasi yang diinginkan.
Prinsip ketujuh yaitu the principle of focused navigation,menunjukkan bahwa kebanyakan dari sistem navigasi yang digunakan pada sebuah situs web adalah global navigasi. Apabila sebuah situs web memakai global navigasi dalam penelusuran, maka ketidakefektifan dalam temu kembali informasi akan terjadi. Karena tidak semua informasi merupakan konten dari sebuah situs web. Dengan menggunakan global navigasi, menu navigasi yang ada akan kehilangan tujuannya dalam temu kembali informasi yang terdapat pada content. 
Brown mengemukakan empat mekanisme navigasi, yaitu: 
1. Topic Navigation: merupakan navigasi utama sebuah situs yang menyangkut semua area halaman situs web.
2. Timely Navigation: menu singkat yang menyediakan link ke sub topik yang relevan.
3. Signpost Navigation: menu yang muncul pada halaman yang menunjukkan bagaimana sebuah artikel diklasifikasikan.
4. Marketing Navigation: menu singkat yang muncul berdampingandengan menu navigasi topik yang menyediakan link ke halamanlayanan yang diberikan oleh organisasi.
Prinsip yang terakhir yaitu the principle of growth,  menunjukkan bahwa situs web akan berkembang dalam memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sehingga pengguna akan terus menggunakan situs web tersebut sebagai tempat penelusuran informasi. Kelemahan arsitektur informasi saat ini adalah pada tempat penyimpananya yang terbatas. Banyaknya informasi mempengaruhi ruang penyimpanan informasi itu sendiri. Dengan keterbatasan sistem penyimpanan informasi, sebuah situs web diharuskan memberikan informasi yang up to date, sehingga informasi yang ada merupakan informasi terkini.
Pemustaka akan kesulitan dalam menelusuri informasi yang dibutuhkan jika situs web memuat banyak informasi yang tidak terorganisir dengan baik. Pemustaka yang merasa kesulitan atau tidak dapat menemukan informasi yang dibutuhkan, bisa saja meninggalkan situs web tersebut dan tidak membukanya kembali. Seperti yang pernah ditulis oleh Morville dan Rosenfeld (2006: 11), the cost of not finding the information akan semakin mahal jika seseorang mengalami kegagalan dalam mendapatkan informasi di dalam sebuah situs web.
Situs web merupakan kumpulan halaman di internet yang berisi informasi berupa teks, gambar, audio, video maupun gabungan dari keempatnya. Situs web bukan lagi merupakan hal yang baru. Pada saat ini sudah banyak situs web yang dimaanfaatkan sebagai sumber informasi. Perpustakaan adalah salah satu institusi yang memanfaatkan situs web sebagai alat dalam menyebarkan informasi. Maka dari itu, saat ini sudah banyak situs web perpustakaanyang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh pencari informasi (user). Situs web perpustakaan berperan dalam mengenalkan produk serta layanan perpustakaan kepada publik. Situs web perpustakaan memiliki fungsi sebagai penunjuk arah secara online dengan cara mempublikasikan produk dan layanan perpustakaan secara luas. Menyediakan akses ke berbagai sumber elektronik lain juga merupakan salah satu fungsi dari situs web perpustakaan.
Keberhasilan penyebaran dan temu balik informasi tentang koleksi perpustakaan yang dimuat dalam situs web ditentukan dari bagaimana seorang perancang mendesain antar muka (interface) sebuah situs. Interface yaitu jembatan yang mempertemukan pemustaka dengan informasi. Peran pemustaka sangat penting di dalam mengukur keberhasilan suatu web dalam penyebaran informasi yang terkandung di dalamnya. Oleh sebab itu, situs web perpustakaan harus melibatkan pemustaka secara aktif mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Situs web khususnya perpustakaan digital bukan hanya menyediakan kebutuhan informasi pemustakanya saja, akan tetapi juga harus bisa memberikan kepuasan kepada pemustakanya sehingga pemustaka mau berkunjung kembali dan menjadikan situs web tersebut sebagai tempat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari kebutuhan informasinya. Hal ini sangat berkaitan dengan usabilitas situs web. 
Usabilitas diartikan secara sederhana oleh ISO/IEC 14598-1 sebagai a Quality in use. Konsep dari usabilitas tidaklah mudah untuk digambarkan, ada banyak peneliti yang memberikan definisi dalam konteks yang berbeda-beda. Dalam ISO 9241-11 (1998) mendefinisikan sebagai berikut: “Usability is the extent to which a product can be used by specified users to achieve specifiedgoals with effectiveness, efficiency and satisfaction in a specified context of use.”
Dalam terjemahannya, Usability adalah sejauh mana suatu produkdapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai tujuan tertentu denganefektivitas, efisiensi dan kepuasan dalam penggunaan pada konteks tertentu.
Usabilitas mengacu pada ukuran keberhasilan pengguna ketika menggunakan produk atau sistem, seperti situs web. Karakteristik usabilitas menurut ISO 9241-11 (International Standards Organization, 1994) yakni effectiveness, efficiency, dan satisfaction.Namun, dalam artikel Jeng (2005: 50) mengembangkan karakteristik usabilitas untuk situs web perpustakaan digital dengan menambahkan satu karakteristik, yaitu learnability. Menurutnya, definisi usabilitas menurut ISO masih kurang spesifik untuk mengevaluasi usabilitas.
Efektifitas yang dipaparkan oleh Jeng (2005: 50) yakni dimana pengguna dapat mencapai tujuan dengan menggunakan sistem. Seberapa banyak sistem dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan kebutuhan penggunanya. Efisiensi berbicara mengenai sumber daya yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan pengguna. Berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk pengguna dapat menemukan tujuannya di dalam sebuah sistem tersebut.
Kepuasan berkaitan dengan perasaan pengguna mengenai penggunaan sistem dan dapat dilihat dari tingkat kemudahan pengguna dalam menggunakan sebuah sistem,pengorganisasian informasi, pelabelan yang jelas¸ penampilan visual, isi/konten, dan error corection. Kemudahan digunakan untuk menilai bagaimana persepsi pengguna tentang kemudahan sistem tersebut saat digunakan. Pengorganisasian informasi dievaluasi dari segi struktur sistem, layout, dan bagaimana pengorganisasian tersebut dapat sesuai dengan kepuasan pengguna. Labeling membahas mengenai persepsi pengguna, apakah pelabelan pada sistem sudah cukup jelas dan bagaimana penggunaan istilah (terminologi) apakah mudah dipahami. Penampilan visual mengevaluasi desain sistem untuk melihat apakah visualisasinya menarik dan nyaman untuk digunakan oleh pengguna. Sedangkan isi/konten mengevaluasi mengenai kepengarangan dan akurasi dari informasi yang disediakan. Tes kesalahan, apakah pengguna dapat memperbaiki dengan mudah kesalahan yang telah dibuat, misalnya dengan adanya tombol kembali saat pengguna tersesat dapat membawa pengguna kembali ke halaman sebelumnya dengan mudah.
Menurut Jeng (2005) Learnability merupakan atribut usabilitas yang paling mendasar. Sistem harus mudah untuk pengguna bisa belajar menggunakan sistem dengan cepat sehingga dapat menemukan tujuannya. Learnability (Upaya pembelajaran) mengukur seberapa cepat pengguna mengetahui bagaimana menyelesaikan tugasnya. Adapun kriteria dalam upaya pembelajaran yakni, Seberapa cepat peserta dapat mulai mencari, kebenaran jawaban, dan berapa banyak waktu yang dibutuhkan.
Pengertian arsitektur informasi menurut Morvile dan Rosenfield (2007) dalam Tungko (2014) ialah salah satunya yakni menyoroti tentang hubungan antara arsitektur informasi, usability, dan findability. Adanya definisi tersebut, berarti memang ada hubungannya antara arsitektur informasi dengan usabilitas. Usabilitas dan arsitektur informasi selalu berbicara tentang desain bagi pengguna. Usabilitas dan arsitektur informasi menerapkan prinsip-prinsip desain untuk memudahkan pengguna dalam mencapai tujuannya. Keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni mempermudah pengguna dalam menggunakan sistem. 
The Dentsu Inc Tokyo dalam Tatari dan ur-Rehman (2011: 708) menyatakan bahwa usabilitas dan arsitektur informasi berjalan beriringan karena standar dan praktek usabilitas adalah bagian sehari-hari dari seorang arsitek informasi, karena mereka terlibat dalam pemahaman label taksonomi, membuat sistematik desain, dan membangun struktur logis dari situs web. K.Andrews dalam Tatari dan ur-Rehman (2011: 708) disebutkan dalam ceramahnya mencatat bahwa pengalaman pengguna dengan produk atau antarmuka merupakanistilah umum yang terdiri dari Arsitektur Informasi, rekayasa usabilitas, desain grafis dan desain interaksi.
Barker  dalam Tatari dan ur-Rehman (2011:708) menganggap usabilitas sebagai istilah yang lebih luas daripada arsitektur informasi dan menyatakan bahwa arsitektur informasi adalah sub set dari usabilitas. Barker lebih jauh berpendapat bahwa baik usabilitas  dan arsitektur informasi berhubungan erat satu sama lain.
Salah satu perpustakaan yang mengikuti perkembangan teknologi informasi adalah Perpustakaan Universitas Diponegoro. Perpustakaan ini memiliki situs web perpustakaan yang beralamatkan digilib.undip.ac.id. Berkenaan dengan hal tersebut, situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro menyediakan berbagai jenis layanan serta koleksi digital. Koleksi digital maupun layanan disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. Situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro telah bekerjasama dengan situs web penyedia statistika sehingga jumlah angka pengunjung situs web dapat diketahui setiap harinya.
Cullen pemilik situs web Statcounter menyediakan statistik pengunjung online bagi sebuah situs web secara gratis. Statcounter merupakan sebuah aplikasi atau alat yang digunakan untuk melihat atau memantau jumlah pengunjung sebuah blog atau situs web. Berikut alamat sumber data pengunjung situs web Perpustakaan  Universitas Diponegoro http://statcounter.com/
Statistik diambil dalam kurun waktu Januari-April 2016 karena dengan pertimbangan bahwa dalam empat bulan terakhir struktur informasi situs web dalam keadaan sama. Berikut Tabel 1 untuk memaparkan jumlah statistik pengunjung situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro.
Tabel 1. Statistika Pengunjung Situs Web Perpustakaan Universitas Diponegoro Bulan Januari-April 2016 (http://statcounter.com/p4440071/summary/daily-rpu-labels-bar-20160401_20160430/)
	Month
	Page Loads
	Unique Visitors
	First Time Visitors
	Returning Visitors

	Jan-16
	6.384
	4.190
	3.290
	900

	Feb-16
	10.577
	4.849
	3.783
	1.066

	Mar-16
	13.258
	6.188
	4.599
	1.589

	Apr-16
	11.473
	5.463
	3.857
	1.606

	Total
	41.692
	20.690
	15.529
	5.161

	Average
	10.423
	5.172
	3.882
	1.290



Berkaitan dengan jumlah pengunjung yang telah dipaparkan pada tabel 1, menandakan bahwa ada indikator tidak ditemukannya informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka atau bisa saja pemustaka merasa tersesat maupun jenuh berada di dalam situs webtersebut. Seperti halnya yang dikemukakan oleh Gullikson, et.al (2015: 293) dalam artikelnya, bahwa kunjungan awal akan sangat mempengaruhi kunjungan berikutnya. Karena jika informasi yang dibutuhkan tidak terpenuhi dalam kunjungan awal, potensi pemustaka untuk tidak kembali ke situs web tersebut lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan rata-rata jumlah angka first time visitor  yang perbulannya mencapai 3.882 dibandingkan dengan rata-rata jumlah angka returning visitor yang perbulannya mencapai 1.290. Jumlah angka perbedaannya masih kurang dari yang diharapkan, bahkan untuk mencapai setengahnyapun belum memenuhi. Hal ini bisa saja berkaitan dengan arsitektur informasi dan usabilitassitus web Perpustakaan. Jika arsitektur informasi dirancang dengan baik, maka usabilitas situs web akan semakin tinggi pula. Adapun penelitian ini akan mengkaji mengenai pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro?
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa besar pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro, maka hipotesis yang diajukan adalah:
H0	: tidak ada pengaruh  antara variabel X (arsitektur
  informasi) dan variabel Y (usabilitas situs web)
H1	: ada pengaruh antara variabel X (arsitektu 
  informasi) dan variabel Y (usabilitas situs web).

2. Metode Penelitian
`	Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, karena peneliti ingin menguji atau membuktikan keterkaitan dua variabel. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan bentuk kategori kajian korelasi. 
Populasi dari penelitian ini adalah pengguna situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro yang jumlahnya dapat dilihat di situs web tersebut. Jumlah dari pengguna atau pengunjung situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro dibulan januari-april 2016 sebesar 10.423 pengunjung dan tidak diketahui identitasnya karena pada pengunjung situs web hanya bisa dilihat jumlah kunjungan saja, tidak dengan identitas pengunjung situs web.
Populasi yang memiliki ciri tak terhingga akan mempersulit peneliti dalam mendapatkan sampel yang representatif, untuk itu dalam penelitian ini mengukur besaran jumlah yang akan dijadikan sebagai sampel dengan menggunakan rumus berikut menurut Bungin (2009: 105) 
	n =	
Keterangan:
N	: Jumlah populasi
n	: Jumlah sampel yang dicari
d	: nilai presisi (10%)
Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulismenggunakan taraf kesalahan sebesar 10%, karena dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya sempurna 100%, makin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit ukuran sampel. Jumlah populasi yang digunakan adalah 10.423 orang, dengan perhitungan di atas maka :
n = 
  = 
   = 99,05
Neuman (2013: 270) mengemukakan bahwa sampel merupakan sehimpunan kecil yang dipilih dari sehimpunan besar dan akan menggeneralisasi pada populasi. Dari hasil perhitungan rumus di atas, diperoleh jumlah sebanyak 99,05 sampel namun dibulatkan menjadi 100 sampel. Pada penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sampel adalah mahasiswa Universitas Diponegoro.Adapula teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan menggunakan metode random sampling dari yang sedang atau pernah membuka situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro (Istiana, 2011: 5).
Variabel pada penelitian ini yakni arsitektur informasi (variabel X) dan usabilitas (variabel Y). Keduanya memiliki indikator masing-masing. Delapan prinsip arsitektur informasi dijadikan sebagai indikator pada variabel X, yaitu :
1. The principle of object (Prinsip objek)
2. The principle of choices (Prinsip pilihan)
3. The principle of disclosure (Prinsip sikap)
4. The principle of exemplars (Prinsip jenis)
5. The principle of front doors (Prinsip halaman awal)
6. The principle of multiple classification (Prinsip klasifikasi)
7. The principle of focused navigation (Prinsip navigasi)
8. The principle of growth (Prinsip Pengembangan)
Sedangkan indikator pada variabel Y yaitu :
1. Effectiveness
2. Efficiency
3. Satisfaction
4. Learnability
Metode analisis data diawali dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji korelasi dan uji hipotesis. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif dengan dibantu menggunakan aplikasi SPSS versi 20. 
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, perlu adanya pengujian validitas. Hal ini dikarenakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid. Menurut Idrus (2009: 123) suatu instrument dinyatakan valid (sah) apabila instrument tersebut benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada tahap ini akan dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Uji kuesioner dihitung dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel  pada taraf kesalahan 5% untuk degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah sampel (Ghozali, 2013: 53). Uji validitas masing-masing indikator dapat dilihat pada output dari corrected item – total correlation yang terdapat di tabel pada software SPSS versi 20. Apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel dan bernilai positif maka indikator dalam kuesioner dinyatakan valid.
Reliabilitas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. Artinya instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini akan memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja (Idrus, 2009: 130).  Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS versi 20 untuk uji statistik Cronbach Aplha (α) karena alternatif jawaban yang lebih dari dua. Hasil dari uji statistik Cronbach Aplha (α) akan menentukan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel digunakan atau tidak. Dikatakan reliabel jika hasil nilai cronbach alpha  > 0,70 (Nunnaly dalam Ghozali, 2013: 48). 
Menurut Hartono (2008: 29), Analisis deskriptif digunakan guna mengetahui gambaran data yang akan dianalisis. Teknik statistik yang akan digunakan untuk analisis data deskriptif adalah tabel, ukuran rata-rata dan skala interval.
Tabel dibuat berdasarkan atas distribusi frekuensi. Di dalam tabel akan berisi frekuensi, persentase dan rata-rata tanggapan dari setiap butir pertanyaan. Untuk perhitungan persentase didasarkan pada rumus yang dikemukakan oleh Hartono (2008: 17). Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut:
P =x 100%
Ket: 
P 	= hasil persentase
F	= frekuensi hasil jawaban
N	= jumlah responden yang diolah
Dalam mengukur variabel dapat dikelompokkan ke dalam skala interval dengan menghitung nilai rata-rata atau mean (Sugiyono, 2011: 172). Untuk mengetahui nilai rata-rata (mean) dari masing-masing pernyataan dengan menggunakan metode mean.  Mean diperoleh dengan menginput hasil tanggapan responden pada software SPSS versi 20. 
Penelitian ini menggunakan skala Likert yang membagi ke dalam lima kategori tanggapan responden (sangat setuju, setuju, netral,  tidak setuju dan sangat tidak setuju). Kategori skala Likert tersebut dihitung menggunakan rumus interval yakni nilai terbesar skala Likert – nilai terkecil dibagi jumlah kelas untuk menghasilkan jenjang skala interval guna mengelompokkan nilai mean ke dalam kategori. Perhitungannya dilakukan sebagai berikut:
Interval Kelas =   
	   =    = 0,8
Nilai interval kelas 0,8 dimaksudkan bukan bentuk data pada penelitian ini adalah data interval melainkan interval dari data ordinal untuk membuat suatu kesimpulan pada setiap butir pertanyaannya.



Tabel 2. Skala Interval
	Nilai
	Keterangan

	4,2 - 5,0
	Sangat Baik

	3,4 - 4,2
	Baik

	2,6 - 3,4
	Cukup Baik

	1,8 - 2,6
	Tidak Baik

	1,0 - 1,8
	Sangat Tidak Baik














Uji koefisien korelasi adalah indeks atau bilangan yang digunakan untuk mengukur derajat hubungan, meliputi kekuatan hubungan dan bentuk/arah hubungan (Hasan, 2008: 43). Uji koefisien  korelasi pada penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi Spearman dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Koefisien korelasi digunakan pada analisis korelasi sederhana untuk variabel ordinal dengan variabel ordinal. Menurut Iskandar (2013: 133) korelasi digunakan untuk menemukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel.
Untuk mengetahui keeratan korelasi antar variabel dapat dilihat dengan menggunakan interval  nilai koefisien korelasi atau kekuatan hubungan. Koefisien Korelasi atau KK dilihat pada output correlations. Berikut ini nilai-nilai dari koefisien korelasi yang digunakan sebagai acuan (Hasan, 2008: 44).
Tabel. 3. Interval koefisien korelasi dan kekuatan hubungan (Hasan, 2008: 44)
	No
	Interval Nilai
	Kekuatan Hubungan

	1
	KK- 0,0
	Tidak ada 

	2
	0,00 < KK  0,20
	Sangat rendah atau lemah sekali

	3
	0,20 < KK  0,40
	Rendah atau lemah, tapi pasti

	4
	0,40 < KK  0,70
	Cukup berarti atau sedang

	5
	0,70 < KK 0,90
	Tinggi atau kuat

	6
	0,90 < KK  1,00
	Sangat tinggi atau kuat sekali dapat diandalkan

	7
	KK = 1,00
	Sempurna





Catatan :
Hasil nilai KK bernilai positif berarti korelasi positif.
Hasil nilai KK bernilai negatif berarti korelasi negatif.
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah disusun sebelumnya. Uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 20 dengan melihat output uji koefisien korelasi Spearman pada tabel correlations. Uji Hipotesis dengan korelasi Spearman berguna untuk mengukur hubungan dengan suatu tingkatan-tingkatan. Prayitno (2008: 118) menyatakan bahwa apabila nilai signifikansi (sig) < 0.05 maka hipotesis 1 (h1) akan diterima atau variabel independen secara individu mempengaruhi variabel dependen, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketentuannya sebagai berikut:
1. Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel bebas arsitektur informasi terhadap variabel terikat usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro.
2. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas arsitektur informasi terhadap variabel terikat usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro.
Langkah-langkah pengujianya dapat dilakukan dengan :
1. Menentukan formulasi H0 dan H1
H0: tidak ada pengaruh antara variabel X (arsitektur informasi) dan variabel Y (usabilitas situs web)
H1: ada pengaruh antara variabel X (arsitektur informasi) dan variabel Y (usabilitas situs web)
2. Level of Significant (α = 0,05)
3. Menentukan pengujian dengan nilai probabilitas (P value)
a. H1 diterima dan H0 ditolak apabila nilai signifikan < 0,05
b. H1 ditolak dan H0 diterima apabila nilai signifikan > 0,05
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Responden
Berdasarkan hasil teknik pengambilan sampel secara acak maka diperoleh 100 sampel mahasiswa yang sedang dan pernah membuka situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Responden dikelompokkan berdasarkan intensitas kunjungan online terhadap situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Berdasarkan intensitas kunjungan online, responden dikategorikan menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok tidak pernah, sekali atau dua kali dalam 1 semester, sekali atau dua kali dalam sebulan, sekali atau dua kali dalam seminggu, setiap hari dan lainnya. Berikut merupakan pemustaka berdasarkan intensitas kunjungan yang telah dipaparkan pada tabel berikut
Tabel 4. Identitas Responden Berdasarkan Intensitas Kunjungan
	Intensitas
	Presentase

	Sekali dalam Setahun
	16%

	Sekali dalam satu semester
	31%

	Sekali dalam sebulan
	27%

	Sekali dalam seminggu
	9%

	lainnya
	17%




Dari tabel 4 , terdapat 16 responden (16%) yang sekali dalam setahun membuka situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro. Sebanyak 31 responden (31%) membuka situs web dengan intensitas sekali dalam 1 semester, 27 responden (27%) sekali dalam sebulan, 9 responden (9%) sekali dalam seminggu dan 17 responden (17%) menjawab lainya seperti tidak menentu (jika sedang ingin mencari informasi/buku, dsb).

3.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
3.2.1 Uji validitas 
.	Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir pernyataan dalam mendefinisikan variabel (Nugroho, 2005: 67). Perhitungan uji validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS  20.0 for windows. Uji validitas didapat dari rhitung> rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 untuk uji 2 arah dan df(degree of freedom) = n – 2, dalam hal ini n adalah sampel (Ghozali, 2013: 53). Jumlah n yang digunakan adalah 100 responden dan k (2) adalah jumlah variabel yang dikorelasikan sehingga diperoleh rtabel sebesar 0,202. Pada penelitian ini, instrument dikatakan valid apabila rhitung> rtabel (0,202) dan dikatakan tidak valid apabila rhitung< rtabel.
Berdasarkan hasil uji validitas, terdapat 27 butir pernyataan yang menunjukkan nilai rrho lebih besar dari rtabel, sedangkan satu butir pertanyaan menunjukkan nilai rrho lebih kecil dari rtabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 27 butir pernyataan dinyatakan valid, dan satu butir pertanyaan dinyatakan tidak valid. satu butir pernyataan yang tidak valid pada penelitian ini tidak dihitung ke dalam analisis koefisien korelasi.
3.2.2 	Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya. Artinya instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini akan memberikan hasil yang sama meskipun diulang-ulang dan dilakukan oleh siapa dan kapan saja (Idrus, 2009: 130).  Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan SPSS 20  for windows untuk uji statistik Cronbach Aplha (α) karena alternatif jawaban yang lebih dari dua. Instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh lebih besar dari 0,70 atau mendekati 1 (Ghozali, 2013: 48).
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, semua butir pernyataan menunjukkan nilai r lebih besar dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan dinyatakan reliabel.

3.3 Hasil Analisis Deskriptif
Ringkasan hasil analisis deskriptif dari 27 pernyataan yang terdapat pada indikator-indikator penelitian ini yang disajikan dalam tabel 3.2 sebagai berikut:
Tabel 5. Analisis Deskriptif
	No
	Variabel
	Indikator
	Kategori

	1
	Arsitektur Informasi
	Prinsip Objek 1
	Baik

	
	
	Prinsip Objek 2
	Cukup Baik

	
	
	Prinsip Pilihan 1
	Baik

	
	
	Prinsip Pilihan 2
	Cukup Baik

	
	
	Prinsip Pilihan 3
	Baik

	
	
	Prinsip Sikap
	Cukup Baik

	
	
	Prinsip Jenis 1
	Baik

	
	
	Prinsip Jenis 2
	Baik 

	
	
	Prinsip Halaman Kunjungan 1
	Baik

	
	
	Prinsip Halaman Kunjungan 2
	Baik

	
	
	Prinsip Halaman Kunjungan 3
	Baik

	
	
	Prinsip Klasifikasi
	Baik

	
	
	Prinsip Navigasi 1
	Baik

	
	
	Prinsip Navigasi 2
	Baik

	
	
	Prinsip Perkembagan 1
	Cukup Baik

	
	
	Prinsip Perkembangan  2
	Cukup Baik

	2
	Usabilitas
	Efektifitas 1
	Baik

	
	
	Efektifitas 2
	Baik 

	
	
	Efektifitas 3
	Cukup Baik

	
	
	Efektifitas 4
	Baik

	
	
	Efektifitas 5
	Baik 

	
	
	Efisiensi 1
	Baik

	
	
	Efisiensi 2
	Baik

	
	
	Kepuasan 1
	Baik

	
	
	Kepuasan 2
	Baik

	
	
	Kepuasan 3
	Baik

	
	
	Upaya Pembelajaran 1
	Baik

	
	
	Upaya Pembelajaran 2
	Baik



Berdasarkan tabel 3.2 ringkasan hasil analisis deskripsi dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel arsitektur informasi sebagian besar memiliki kategori baik
2. Variabel usabilitas hampir sebagian besar memiliki kategori baik.

3.4 Uji Koefisien Korelasi
Tabel 6. Koefisien Korelasi Spearman’s
	Correlations

	Spearman's rho
	Variabel
	US

	
	AI
	Correlation Coefficient
	.510**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	0.00

	
	
	N
	100



Berdasarkan dari tabel 3.3, nilai koefisien korelasi positif 0,510. Sehubungan dengan hasil nilai koefisien korelasi positif 0,510 diketahui kekuatan hubungan antara variabel arsitektur informasi dengan variabel usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro berarti atau sedang (tabel 6)  dengan satu arah. Dapat disimpulkan bahwa keeratan atau kekuatan pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro cukup berarti atau sedang. Arah positif berarti jika variabel arsitektur informasi naik, maka variabel usabilitas akan ikut naik.

3.5 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah disusun sebelunya. Uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 20 dengan melihat output uji koefisien korelasi Spearman pada tabel 6. Berdasarkan tabel 6, nilai signifikansi sebesar 0,00. Dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas arsitektur informasi terhadap variabel terikat usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro.

4. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh arsitektur informasi terhadap usabilitas situs web Perpustakaan Universitas Diponegoro dengan kategori sedang atau cukup berarti yang ditujukan pada angka 0,510 pada tabel 6. Nilai signifikansi menunjukan adanya hubungan positif yang berarti searah dengan nilai 0,00.
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